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BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _GoBack]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kualitatif metode deskriptif analitik. Penelitian ini berusaha menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi riil obyek penelitian berdasarkan data-data otentik yang dikumpulkan. Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti status kelompok masyarakat, suatu objek, kondisi, gagasan ataupun peristiwa masa sekarang, untuk mendapatkan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.[footnoteRef:1] Penelitian yang  berusaha mendeskripsikan secara kontesktual tentang masalah yang diteliti yakni mengenai“Sikap toleransi antar umat beragama ranah interaksi sosial dan ditinjau dari Hukum Islam (Studi kasus masyarakat Desa kota bangun). [1:  Moh. Nazir, Ph. D, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54.
] 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kota Bangun Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 2 bulan yaitu bulan September, Oktober dan Desember.
C. Sumber Data
Pengambilan informasi pada penelitian ini yaitu menggunakan system Snowball sampling, artinya pengambilan informasi dilakukan dengan cara terus menerus sampai datanya jenuh dan mendapatkan jawaban yang memuaskan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pemilihan dan penetapan jumlah sumber informasi dalam hal ini tidak hanya didasarkan pada aspek representatifitas tetapi lebih kepada keterpaduan data hingga terjadi kejenuhan informasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yakni:
1. Data primer atau data utama merupakan sumber-sumber dasar yang menjadi bukti kejadian,[footnoteRef:2] ini diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi dengan informan yakni Pemerintah setempat, tokoh masyarakat dan masyarakat setempat itu sendiri yang dipandang mampu memberikan informasi yang valid.  [2:  Ibid,  hlm. 50.] 

2. Data sekunder atau data pendukung diperoleh dari referensi kepustakaan yang relevan dengan judul penelitian atau  dari pihak lain.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan field research (metode penelitian lapangan), yaitu mengamati langsung segala yang ada pada obyek penelitian di lapangan. Metode ini dilakukan dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi (pengamatan) yaitu peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung pada berbagai hal yang dapat mendukung proses terjalinnya hubungan sikap toleran antar masyarakat yang berbeda agama, sikap masyarakat muslim terhadap non muslim dan faktor pendukung dan penghambat terjalinnya sikap toleran. Menurut Jonathan Sarwono observasi merupakan kegiatan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek objek yang disaksikan dan hal lain yang diperlukan dalam mendukung proses penelitian yang sedang dilakukan.[footnoteRef:3] [3:  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 224.] 

2. Wawancara (In-depth Interview) yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara tanya jawab langsung dengan informan yaitu; Pemerintah setempat, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat umum.
E. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses akhir perolehan data atau informasi dari penelitian yang dilakukan. Prosedur analisis data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai kebutuhan dan sasaran penelitian. Beberapa ahli mengemukakan proses analisis data kualitatif dengan cara yang berbeda. Sebagai bahan acuan, peneliti menerapkan proses analisis data menurut menurut Sanafiah Faisal  yaitu setelah seluruh data terkumpul maka proses pengolahannya dapat dilakukan secara kualitatif melalui pengecekan (editing) data, klasifikasi data, display data dan verifikasi data sebagai berikut: 
1. Editing data yakni semua data dicek kembali kemudian dipilih data-data mana yang digunakan, dibenahi, dikurangi atau dihilangkan bila tidak diperlukan.
2. Klasifikasi Data yaitu Keseluruhan data diinterpretasikan, diasumsikan, atau diresume baik yang berupa hasil wawancara, pengamatan, atau dokumen berdasarkan substansi maksudnya kemudian digolongkan kedalam bagian-bagian pokok atau sub pokok penelitian.
3. Display Data yakni teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh banyaknya jumlah dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik membuat display merupakan dari analisis pengambilan kesimpulan.
 4. Vertifikasi Data yakni teknik analisa yang dilakukan dalam mencari makna data dengan mencoba mengumpulkannya, kemudian diolah sedemikian sehingga data-data yang pada awalnya belum lengkap akan tertutupi oleh data-data atau informasi baru sebagai pelengkap untuk disimpulkan menjadi pemikiran baru.[footnoteRef:4] [4:  Sanafiah Faisal, Metode Penelitian Sosial (Jakarta, Erlangga, 2001), h. 112] 

F. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik trianggulasi yaitu: Teknik pemerikasaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode dan waktu. Wiliam Wlersma sebagaimana yang dikutip oleh Sugiono menjelaskan, teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk kepentingan pengecekan keabsahan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode,  dan waktu.[footnoteRef:5] Dalam pengujian keabsahan data  dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 ( tiga ) macam trianggulasi, yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi metode dan trianggulasi  waktu:  [5:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  R&B  (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 273] 

1. Trianggulasi sumber yaitu peneliti membandingkan dan mengecek kembali tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda. 
2. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir autentik yang sesuai dengan penelitian ini. 
3. Trianggulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data yang diperoleh dapat konsisten pada waktu yang  berbeda. 
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